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IMPLEMENTASI MANAJEMEN KELAS  




Abstract: Classroom management is a skill teacher to create a climate conducive to learning 
and control in the event of disruption in learning. Good classroom management is the result of 
conscious of the role of teachers to integrate the management of the interaction with the 
planning of learning interactions. Interaction learning and management does not essentially 
separate, but rather are the two main components that must be built with each other if we want 
to achieve a harmonious classroom. Skills of effective teachers will supervise the behavior of 
pupils with a good time; control can actually be effective as classroom management actions 
directly. Teachers make planning lessons. Furthermore, the lead in the learning process, 
motivating the study, and then supervise or evaluate learning outcomes, all of that is the 
influence of classroom management actions used to achieve learning effectiveness, thus the 
implementation of classroom management is good and right to increase the effectiveness of 
learning, especially in learning Education Islam. 




Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di 
sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk 
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Di dalam kelas guru malaksanakan dua 
kegiatan pokok yaitu kegiatan belajar mengajar dan kegiatan mengelola kelas. Kegiatan 
belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang 
ada di sekitar siswa. Semua komponen pengajaran yang meliputi tujuan, bahan pelajaran, 
kegiatan belajar mengajar, metode, alat dan sumber, serta evaluasi diperankan secara 
optimal guna mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. 
Pengelolaan kelas tidak hanya berupa pengaturan kelas, fasilitas fisik dan rutinitas. 
Kegiatan pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan dan mempertahankan suasana 
dan kondisi kelas. Sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan 
efisien. Misalnya memberi penguatan, mengembangkan hubungan guru dengan siswa dan 
membuat aturan kelompok yang produktif. 
Di kelaslah segala aspek pendidikan pembelajaran bertemu dan berproses. Guru 
dengan segala kemampuannya, siswa dengan segala latar belakang dan sifat-sifat 
individualnya. Kurikulum dengan segala komponennya, dan materi serta sumber pelajaran 
dengan segala pokok bahasanya bertemu dan berpadu dan berinteraksi di kelas. Bahkan 
hasil dari pendidikan dan pengajaran sangat ditentukan oleh apa yang terjadi di kelas. Oleh 
sebab itu sudah selayaknyalah kelas dikelola dengan bagi, professional, dan harus terus-
menerus. 
Djamaroh menyebutkan ”Masalah yang dihadapi guru, baik pemula maupun yang 
sudah berpengalaman adalah pengelolaan kelas. Aspek yang sering didiskusikan oleh 
penulis professional dan pengajar adalah juga pengelolaan kelas”. Mengingat tugas utama 
dan paling sulit bagi pengajar adalah pengelolaan kelas, sedangkan tidak ada satu 
pendekatan yang dikatakan paling baik. Sebagian besar guru kurang mampu membedakan 
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masalah pembelajaran dan masalah pengelolaan. Masalah pembelajaran harus diatasi 
dengan cara pembelajaran dan masalah pengelolaan harus diatasi dengan cara pengelolaan.2 
Pengelolaan kelas diperlukan karena dari hari ke hari bahkan dari waktu ke waktu 
tingkah laku dan perbuatan siswa selalu berubah. Hari ini siswa dapat belajar dengan baik 
dan tenang, tetapi besok belum tentu. Kemarin terjadi persaingan yang sehat dalam 
kelompok, sebaliknya dimasa mendatang boleh jadi persaingan itu kurang sehat. Kelas 
selalu dinamis dalam bentuk perilaku, perbuatan, sikap, mental, dan emosional siswa. 
 
Pengertian Manajemen Kelas. 
Manajemen kelas merupakan bagian integral pengajaran efektif yang 
mencegahmasalah perilaku melalui perencanaan, pengelolaan, dan penataan kegiatan 
belajar yang lebih baik, pemberian materi pengajaran yang lebih baik, dan interaksi 
gurusiswa yang lebih baik, membidik pada pengoptimalan keterlibatan dan kerjasamasiswa 
dalam belajar. Teknik kontrol perilaku atau pendisiplinan pada akhirnyaakan tidak terlalu 
efektif karena teknik tersebut tidak mendorong perkembangan disiplin diri atau tanggung 
jawab anak sendiri atas tindakannya. Nilai-nilai dan ketrampilan sosial harus diajarkan dan 
dicontohkan oleh guru. 
Seorang pendidik atau guru perlu menguasai banyak faktor yang mempengaruhi 
motivasi, prestasi dan perilaku siswa mereka. Lingkungan fisik di kelas, level kenyamanan 
emosi yang dialami siswa dan kualitas komunikasi antar guru dansiswa merupakan faktor 
penting yang bisa memampukan atau menghambat pembelajaran yang optimal. Guru 
bertanggung jawab untuk berbagai siswa,termasuk mereka dari keluarga yang tidak mampu 
atau kurang beruntung, siswayang mungkin harus bekerja setelah sekolah, atau mereka 
yang berasal darikelompok minoritas etnis, agama atau bahasa atau mereka dengan 
berbagaikesulitan atau kecacatan belajar. Tak satupun dari situasi atau faktor ini harus 
menyebabkan masalah pendidikan, namun anak-anak ini mungkin beresikomendapatkan 
pengalaman sekolah yang negatif dan tak bermakna jika guru tidak responsif terhadap 
kebutuhan dan kemampuan mereka atau mampu menggunakan pengajaran dan strategi 
kelas yang efektif dan disesuaikan menurut individu. 
Dengan adanya otonomi daerah sekarang ini muncul sebuah keputusan baru sektor 
pendidikan  dalam upaya peningkatan mutu pendidikan sekolah yaitu Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS). Dari sini setiap kepala sekolah dituntut untuk melakukan fungsinya sebagai 
manajer sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran dengan melakukan supervisi 
kelas, membina dan memberikan saran-saran positif kepada guru. Disamping itu juga harus 
melakukan tukar pikiran, sumbang saran, serta studi banding antar sekolah untuk menyerap 
dan menfilter kiat-kiat kepemimpinan kepala sekolah yang lain. 
Dalam rangka mengimplementasikan MBS secara efektif dan efisien, guru harus 
berkreasi dalam meningkatkan manajemen kelas. Guru adalah teladan dan panutan 
langsung para peserta didik di kelas. Oleh karena itu, guru perlu siap dengan segala 
kewajiban, baik manajemen maupun persiapan isi materi pelajaran. Guru harus 
mengorganisasikan kelasnya dengan baik, jadwal pelajaran, pembagian tugas, peserta didik, 
kebersihan, keindahan serta ketertiban kelas. Pengaturan tempat duduk peserta didik, 
penempatan alat-alat harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Manajemen kelas yang baik 
memungkinkan guru mengajar dengan baik, karena ”kelas yang terhindar dari konflik 
menjadikan guru mengembangkan kemampuannya sehingga terjadi hubungan yang efisien 
dengan siswanya”.3 
                                                          
2 Syaiful Bahri Djamaroh, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 173. 
3 Zuhairini, Seni Mengelola Kelas. Disadur Dari Craft Of The Classroom Pengarang Michael Marland 
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”Suasana kelas yang menyenangkan dan penuh disiplin sangat diperlukan untuk 
mendorong semangat belajar peserta didik.”4 Sebelum kita membicarakan tentang definisi 
manajemen kelas, terlebih dahulu kita perlu mengetahui apa sebenarnya yang dimaksud 
dengan manajemen dan kelas.  
Menurut Made Pidarta dalam bukunya Manajemen Pendidikan Indonesia 
sebagaimana yang telah dikutip oleh Mujamil Qomar, mengatakan bahwa: Manajemen 
adalah suatu proses dalam mengintegrasikan sumber-sumber (mencakup orang-orang, alat-
alat, media bahan-bahan uang dan sarana semuanya) diarahkan dan dikoordinasi agar 
terpusat dalam rangka menyelesaikan tujuan.5 
Adapun menurut Nawawi; Kelas adalah sebagai suatu masyarakat kecil yang 
merupakan bagian dari masyarakat sekolah, yang sebagai satu kesatuan diorganisasi 
menjadi unit kerja yang secara dinamis menyelenggarakan berbagai kegiatan pembelajaran 
yang kreatif  untuk mencapai suatu tujuan.6 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan kelas bukan hanya kelas yang merupakan 
ruangan yang dibatasi dinding tempat para siswa berkumpul bersama untuk mempelajari 
segala yang disajikan oleh pengajar, tetapi lebih dari itu kelas merupakan satuan unit kecil 
siswa yang berinteraksi dengan guru dalam proses pembelajaran dengan beragam keunikan 
yang dimiliki, contoh: aspek fisik, psikis, latar keluarga, bakat dan minat. Seluruh aspek 
tersebut perlu ditanggapi secara positif sebagai faktor pemacu dalam mewujudkan situasi 
dinamis yang dapat berlangsung dalam kelas, sehingga segenap siswa diharapkan dapat 
tumbuh dan berkembang secara efektif dan terarah sesuai dengan tugas-tugas 
perkembangan mereka. Dan situasi seperti inilah yang akan mendorong terciptanya 
kerjasama sekaligus persaingan yang sportif dalam meraih prestasi belajar. Hubungan 
manusiawi yang efektif ini dapat menjadi motivator belajar siswa, dan merupakan faktor 
pendukung bagi penciptaan lingkungan yang kondusif bagi pelaksanaan proses belajar 
mengajar. 
Selain itu Nawawi juga menegaskan bahwa definisi kelas dibagi dua yaitu:7 
a. Kelas dalam arti sempit yakni ruangan yang dibatasi oleh empat dinding tempat sejumlah 
siswa berkumpul untuk mengikuti proses belajar mengajar. Dalam pengertian tradisional 
mengandung sifat statis, karena sekedar menunjuk pengelompokan siswa menurut 
tingkat perkembangannya yang didasarkan pada batas umur kronologis masing-masing. 
b. Kelas dalam arti luas adalah suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian dari 
masyarakat sekolah yang sebagai kesatuan diorganisir menjadi unit kerja secara dinamis 
menyelenggarakan berbagai kegiatan belajar-mengajar yang kreatif untuk mencapai 
suatu tujuan. 
Berdasarkan pendapat tentang manajemen dan kelas dari para ahli diatas, maka  
pengertian manajemen kelas adalah antara lain: 
Menurut tim dosen administrasi pendidikan universitas pendidikan indonesia dalam 
bukunya mengatakan bahwa : Manajemen kelas adalah proses pemberdayaan sumber daya  
baik material elemen maupun human elemen di dalam kelas oleh guru sehingga 
memberikan dukungan terhadap kegietan belajar mengajar di dalam kelas8. Yang 
                                                          
4Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi Dan Implementasi (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya Offset, 2004), Cet V, 57 
5Mujamil Qomar, Meniti Jalan Pendidikan Islam,(Yogjakarta: Pustaka Pelajar Offset,2002), 298. 
6Ibid., 301 
7 Sudirman Dkk, Ilmu Pendidikan:Kurikulum, Program Pengajaran, Efek Intruksional Dan Pengiring, CBSA, 
Metode Mengajar, Media Pendidikan, Pengelolaan Kelas Dan Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1991), 310-311 
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mempunyai arti bahwa guru bertugas menciptakan, memperbaiki dan memelihara 
sistem/organisasi kelas, sehingga anak didik dapat memanfaatkan kemampuannya, 
bakatnya dan energinya pada beberapa tugas individualnya.9 
Sedangkan menurut Sudirman, bahwa : Manajemen kelas merupakan upaya dalam 
mendayagunakan potensi kelas, karena itu kelas mempunyai peranan dan fungsi tertentu 
dalam menunjang keberhasilan proses interaksi edukatif, maka agar memberikan dorongan 
dan rangsangan terhadap anak didik untuk belajar, kelas harus dikelola sebaik-baiknya oleh 
guru.10 
Dari kedua pendapat tersebut dapat ditarik garis tengah, bahwa manajemen kelas 
suatu upaya memberdayakan potensi kelas yang ada seoptimal mungkin untuk mendukung 
proses interaksi edukatif  dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian, berarti bahwa kelas itu mempunyai peran dan fungsi tertentu yang 
nyata-nyata dapat menopang keberhasilan proses belajar mengajar. Sehingga agar dapat 
memberikan rangsangan terhadap siswa dalam situasi dan kondisi belajar, maka kelas perlu 
dikelola sebaik mungkin. Hubungan baik antara guru dan siswa, siswa yang satu dengan 
yang lainnya dipandang sebagai indikasi keberhasilan manajemen kelas. Dari sini tepat 
dikatakan bahwa manajemen kelas secara dinamis merupakan penentu perwujudan proses 
pembelajaran yang efektif. Dan untuk menciptakan suasana yang dapat menumbuhkan 
gairah belajar, meningkatkan prestasi belajar siswa, serta lebih memungkinkan guru 
memberikan bimbingan dan bantuan terhadap siswa dalam belajar, maka diperlukan 
manajemen kelas yang baik dan memadai. ”Manajemen kelas yang asal-asalan jelas nyata 
bisa menampakkan proses pembelajaran yang rusak”.11    
 
Tujuan dan Fungsi Manajemen Kelas. 
Sebagai manager kelas, guru atau wali kelas dituntut mengelola kelas sebagai 
lingkungan belajar siswa, juga sebagai bagian dari lingkungan belajar siswa, juga sebagai 
bagian lingkungan sekolah yang perlu diorganisasikan. Karena, tugas guru yang utama 
dalah menciptakan suasana  di dalam kelas agar terjadi interaksi pembelajaran dengan baik 
dan sungguh-sungguh. Oleh  sebab itu guru dan wali kelas dituntut memiliki kemampuan 
yang intensif dalam mengelola kelas. 
Dengan pengelolaan kelas yang baik diharapkan dapat tercipta kondisi kelompok 
belajar proporsional terdiri dari lingkungan kelas yang baik yang memungkinkan siswa 
berbuat sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, serta tersedia kesempatan yang 
memungkinkan untuk sedikit demi sedikit mengurangi ketergantungannya pada guru, 
sehingga siswa mampu merealisasikan kegiatannya sendiri. Ini berarti, ”siswa diharapkan 
mampu melakukan self activity dan self control secara bertahap, tetapi pasti menuju taraf yang 
lebih dewasa”.12 
 Disamping itu guru atau wali kelas dituntut mampu memimpin kegiatan belajar 
mengajar yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai pengelola 
lingkungan belajar siswa, guru harus mampu mengaplikasikan dan mengaktualisasikan 
ilmu-ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Sehingga 
kemungkinan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang variatif dan strategis bisa 
menjadi kenyataan. 
                                                          
9Saiful Bakhri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 
172-173 
10Ibid, 183. 
11Cony Semiawan, Pendekatan Ketrampilan Proses, Bagaimana Mengaktifkan Siswa Dalam Belajar (Jakarta: 
Grasindo, 1992), 64. 
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 Secara umum yang menjadi tujuan pengelolaan kelas dalam pandangan Sudirman, 
adalah penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan pembelajaran siswa dalam 
lingkungan sosial, emosional dan intelektual dalam kelas. Fasilitas yang disediakan itu 
memungkinkan siswa belajar dan bekerja, terciptanya suasana sosial yang memberikan 
kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual, emosional dan sikap apresiasi para 
siswa. 
Secara khusus, yang menjadi tujuan pengelolaan kelas adalah mengembangkan 
kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang 
memungkinkan siswa bekerja dan belajar serta membantu siswa untuk memperoleh hasil 
yang diharapkan. 
Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan kondisi dalam kelompok kelas 
yang berupa lingkungan kelas yang baik, yang memungkinkan siswa berbuat sesuai dengan 
kemampuannya. Kemudian dengan pengelolaan kelas produknya harus sesuai dengan 
tujuan-tujuan yang hendak dicapai. Tujuan pengelolaan kelas pada hakikatnya telah 
terkandung dalam tujuan pendidikan. 
Menurut  Cece Wijaya menyebutkan tujuan pengelolaan kelas adalah : 
a. Agar pengajaran dapat dilakukan secara maksimal sehingga tujuan pengajaran dapat 
dicapai secara efektif dan efisien. 
b. Untuk memberi kemudahan dalam usaha memantau kemajuan siswa dalam 
pelajarannya. Dengan pengelolaan kelas, guru mudah melihat dan mengamati setiap 
kemajuan yang dicapai siswa, terutama siswa yang tergolong lamban. 
c. Untuk memberi kemudahan dalam mengangkat masalah-masalah penting untuk 
dibicarakan di kelas untuk perbaikan pengajaran pada masa mendatang.13 
Adapun menurut Udin Saifuddin tujuan manajemen kelas meliputi antara lain 
menfasilitasi kegiatan belajar mengajar secara maksimal, untuk mencapai tujuan 
pembelajaran memberikan kemudahan dalam mendukung sumber-sumber belajar serta 
membangkitkan gairah (ghiroh) belajar siswa. Selain itu juga mengembangkan disiplin 
belajar siswa sesuai dengan kebutuhan dan perkembangannya.  
 
Ruang Lingkup dan Aspek-aspek Manajemen Kelas. 
Ruang lingkup manajemen kelas menurut Johanna Kasin Lemlech adalah sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan kurikulum yang lengkap mulai dari rumusan tujuannya, bahan ajarannya, 
sampai pada evaluasinya. Tanpa perencanaan, usaha penataan kelas tidak sebaik yang 
diharapkan. 
b. Pengorganisasian proses belajar-mengajar dan sumber belajar sehingga serasi dan 
bermakna kegiatan guru dan murid diatur, sehingga terjadi interaksi yang responsive. 
Penataan sumber belajar akan selalu berkaitan dengan pengorganisasian proses belajar 
mengajar. 
c. Penataan lingkungan yang bernafaskan pokok bahasan menjadi usaha guru dalam 
menata kelas agar kelas merangsang dan penuh dorongan untuk memunculkan proses 
belajar yang efektif dan efisien.14 
Sedangkan menurut Udin Saifuddin, bahwa; ruang lingkup manajemen kelas terdiri 
atas kegiatan akademik berupa perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
penilaian pembelajaran. Selain itu juga berupa kegiatan administratif yang mencakup 
kegiatan procedural dan organisasional, seperti penataan ruangan, pengelompokan siswa dan 
                                                          
13Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: 
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tugas, penegakan disiplin kelas, pengadaan tes dan menilainya, iklim kelas yang favourable, 
pengorganisasian kelas, penataan kelas dan pelaporan.15 
Mengenai aspek-aspek manajemen kelas ini, maka dibedakan menjadi dua: 
a. Kegiatan Administratif Manajemen. 
Kegiatan administratif pendidikan tidak terlepas dari proses manajemen. 
Administratif dalam pandangan Shulhan adalah seluruh kegiatan dalam setiap usaha 
kerjasama sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama. Berkaitan dengan hal ini 
Nawawi berpandangan bahwa “sebuah kelas pada dasarnya merupakan suatu unit kerja 
yang di dalamnya bekerja sejumlah orang untuk mencapai tujuan”. 16 
Dengan demikian, dalam suatu kelas harus ada upaya untuk menciptakan kondisi 
kelas yang diliputi dorongan untuk aktif secara terarah yang dikembangkan melalui 
kreatifitas dan inisiatif siswa dalam sebuah kelompok. Oleh sebab itu, dalam mengelola 
suatu kelas, guru atau wali kelas tentu menjalani langkah-langkah manajemen administrative 
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, 
pengkomunikasian dan pengontrolan. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan. 
Perencanaan mengenai program tahunan, program semester, program bulanan, program 
mingguan dan harian harus disusun secara rapi dan disesuaikan dengan alokasi waktu 
dan beberapa kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 
2) Pengorganisasian. 
Dalam program kerja kelas sebagai rencana kerja harus bersifat realistis dengan tujuan 
yang realistis. Dengan demikian guru dan wali kelas harus membagi beban kerja kepada 
seluruh personal yang ikut dalam pengelolaan kelas agar aktifitas kelas dapat berjalan 
dengan tertib sesuai dengan tujuan dan rencana. 
3) Pengarahan. 
Guru harus memberi instruksi, petunjuk dan bimbingan sebagai pengarahan agar 
kegiatan yang dilaksanakan tidak menyimpang dari perencanaan. Pengarahan ini dapat 
dilakukan melalui kerjasama dengan kepala sekolah selaku pucuk pimpinan dan 
penanggung jawab, juga kerjasama dengan pihak-pihak yang terkait, demi mewujudkan 
proses belajar mengajar di kelas yang efektif  dan efisien.  
4) Pengkoordinasian. 
Pengkoordinasian ini bisa diwujudkan dengan menciptakan kerjasama yang disadari 
saling pengertian akan tugas dan peranan masing-masing, sehingga mampu menciptakan 
hubungan kerja yang harmonis dan pekerjaan menjadi produktif.  
5) Pengkomunikasian. 
Dalam pengkomunikasian harus selalu terjalin antara guru dan wali kelas dengan siswa 
di dalam kelas, agar tercipta situasi kelas yang dinamis. Komunikasi antar personal di 
kelas dapat berlangsung secara formal dalam acara rapat, musyawarah, diskusi dan dapat 
berlangsung secara informal melalui kontak antar pribadi dala setiap kesempatan di 
dalam dan di luar sekolah. 
6) Pengontrolan. 
Kegiatan kontrol ini memungkinkan untuk mengetahui kebaikan dan kekurangan dalam 
melaksanakan program kelas. ”Pengontrolan kelas dapat dilakukan terhadap realisasi 
jadwal pelajaran, kedisiplinan siswa, partisipasi siswa terhadap kegiatan, realisasi tugas 
siswa”.17  
b. Kegiatan Operatif Manajemen. 
                                                          
15Ibid, 121. 
16Mujamil Qomar, Meniti Jalan Pedidikan Islam,(Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 285.  




Al Hikmah, Volume 2, Nomor 2, September 2012 
 
Agar seluruh program kelas dapat direalisasikan secara efektif mencapai tujuan, maka 
kegiatan administrative manajemen di atas harus ditunjang oleh kegiatan operatif manajemen 
yang lain. Misalnya : tata usaha, pembekalan kelas, dan lain-lain. 
 
Masalah dan Kunci Keberhasilan Manajemen Kelas. 
Tingkah laku anak didik bervariasi. Dan variasi perilaku anak merupakan 
permasalahan bagi guru dalam upaya manajemen kelas. Menurut Made Pidarta, masalah-
masalah manajemen kelas berhubungan dengan perilaku anak didik adalah: 
a. Kurang kesatuan, dengan adanya kelompok-kelompok dan pertentangan jenis kelamin.  
b. Tidak ada standar perilaku dalam bekerja kelompok, misalnya ribut, bercakap-cakap dan 
sebagainya. 
c. Reaksi negatif terhadap anggota kelompok, misalnya ribut bermusuhan, mengucilkan, 
dan merendahkan kelompok bodoh. 
d. Kelas mentoleransi kekeliruan-kekeliruan temannya, menerima dan mendorong perilaku 
anak didik yang keliru. 
e. Mudah mereaksi ke hal-hal negatif/ terganggu, misalnya bila didatangi monitor, tamu-
tamu, iklim yang berubah. 
f. Moral rendah, permusuhan, agresif, misalnya dalam lembaga yang alat-alat belajarnya 
kurang. 
g. Tidak mampu menyesuaikan dengan lingkungan yang berubah seperti tugas-tugas 
tambahan, anggota kelas yang baru, situasi baru dan sebagainya.18 
Mengenai masalah manajemen kelas dapat dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu 
masalah individual dan masalah kelompok. Meskipun seringkali perbedaan antara kedua 
kelompok itu hanya merupakan perbedaan tekanan saja. Tindakan manajemen kelas seorang 
guru akan efektif apabila ia dapat mengidentifikasi dengan tepat hakikat masalah yang 
sedang dihadapi, sehingga pada gilirannya ia dapat memilih strategi penanggulangannya 
yang tepat pula. 
Lois V. Johnson dan Mary A. Bany mengemukakan enam kategori masalah kelompok 
dalam pengelolaan kelas. Masalah-masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Kelas kurang kohesif, misalnya perbedaan jenis kelamin, suku dan tingkatan sosio-
ekonomi. 
b. Kelas mereaksi negatif terhadap salah seorang anggotanya. Misalnya mengejek anggota 
kelas yang dalam pengajaran seni suara menyanyi dengan suara sambung. 
c. ”Membesarkan” hati anggota kelas yang justru melanggar norma kelompok, misalnya 
pemberian semangat kepada badut kelas. 
d. Kelompok cenderung mudah dialihkan perhatiannya dari tugas yang tengah dikerjakan. 
e. Semangat kerja rendah, misalnya semacam aksi protes kepada guru karena menganggap 
tugas yang diberikan kurang adil. 
f. Kelas kurang mampu menyesuaikan diri dengan keadaan baru. Misalnya gangguan 
jadwal antar guru kelas terpaksa diganti sementara oleh guru lain.19 
Mengenai kunci keberhasilan manajemen kelas, guru dan wali kelas yang merupakan 
pengemban amanat kepala sekolah perlu memperhatikan kunci keberhasilan supaya dapat 
mengatasi dan menghadapi ancaman, gangguan serta hambatan dan tantangan ketika 
merealisasikan tugas-tugas yang relevan dengan maksud perealisasian amanat. 
 
Pendekatan Manajemen Kelas. 
                                                          
18Syaiful Bakhri Djamarah, Guru dan anak Didik Dalam Interksi Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 
173. 
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Ada beberapa pendekatan yang dijadikan sebagai alternatif pertimbangan dalam 
usaha menciptakan disiplin kelas yang efektif, antara lain: 
a. Pendekatan Manajerial. 
Pendekatan ini dilihat dari sudut pandangan manajemen yang berintikan konsepsi-
konsepsi tentang kepemimpinan. Dalam pendekatan ini dapat dibedakan: 
1) Kontrol otoriter, dalam menegakkan disiplin kelas guru harus bersikap keras, kalu perlu 
dengan hukuman-hukuman yang berat. 
2) Kebebasan liberal, menurut konsep ini siswa harus diberi kebebasan sepenuhnya untuk 
melakukan kegiatan apa saja sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
3) Kebebasan terbimbing, konsep ini merupakan perpaduan diantara kontrol otoriter dan 
kebebasan liberal. Dari sini siswa diberi kebebasan untuk melakukan aktivitas, namun 
terbimbing atau terkontrol. Disiplin kelas yang baik menurut konsep ini lebih ditekankan 
kepada kesadaran dan pengendalian diri sendiri.20 
b. Pendekatan psikologis. 
Terdapat beberapa pendekatan yang didasarkan atas studi psikologi yang dapat 
dimanfaatkan oleh guru dalam membina disiplin kelas kepada siswanya. Pendekatan yang 
dimaksud antara lain: 
1) Pendekatan Modifikasi Tingkah laku (Behavior-Modification Approach). 
Pendekatan ini bertolak dari psikologi behavioral yang mengemukakan asumsi bahwa: 
a) Semua tingkah laku yang baik dan kurang baik merupakan hasil proses belajar. 
b) Ada sejumlah kecil proses psikologi yang fundamental yang dapat digunakan untuk 
menjelaskan terjadinya proses belajar yang dimaksud, yaitu di antaranya penguatan 
positif (positif reinforcement) seperti hadiah, ganjaran, pujian, pemberian kesempatan 
untuk melakukan aktivitas yang disenangi oleh siswa, dan penguatan negatif (negatif 
reinforcement) seperti hukuman, penghapusan hak dan ancaman. 
Untuk membina tingkah laku yang dikehendaki guru harus memberikan penguatan 
positif (pemberian ganjaran atau penghapusan hukuman). Sedangkan untuk 
mengurangi atau menghentikan tingkah laku yang tidak dikehendaki, guru harus 
menggunakan penguatan negatif (pemberian hukuman atau penghapusan hak). 
”Penguatan ini sendiri ada dua macam, yaitu penguatan primer (penguatan yang 
tanpa dipelajari) dan penguatan sekunder (penguatan sebagai hasil proses belajar”.21 
2) Pendekatan iklim sosio-emosional (Sosio-Emotional-Climate Approach). 
Pendekatan ini berlandaskan psikologi klinis dan konseling yang mempadukan: pertama, 
proses belajar-mengajar yang efektif mempersyaratkan keadaan sosio-emosional yang 
baik dalam arti terdapat hubungan antara pribadi guru dengan siswa dan antara siswa 
dengan siswa. Kedua, guru merupakan unsur terpenting bagi terbentuknya iklim sosio-
emosional yang baik. Guru diperlukan bersikap tulus di hadapan siswa, menerima dan 
menghargai siswa sebagai manusia, dan mengerti siswa dari sudut pandangan siswa 
sendiri. 
Selanjutnya Carl A. Rogers dalam buku ahmad rohani dan abu ahmadi menekankan 
bahwa:Guru sangatlah penting bersikap tulus di hadapan peserta didik (roalness, 
genueness, and congruence); menerima dan menghargai peserta didik sebagai manusia 
(Acceptance, prizing, caring dan trust); dan mengerti peserta didik dari sudut pandangan 
peserta didik sendiri (emphatio understanding)22 
                                                          
20Sudirman Dkk, Ilmu Pendidikan:Kurikulum, Program Pengajaran, Efek Intruksional Dan Pengiring, Cbsa, 
Metode Mengajar, Media Pendidikan, Pengelolaan Kelas Dan Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1991), 328 
21 Ibid.,  329. 
22Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan Sekolah (Jakarta: 
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3) Pendekatan proses kelompok (Group-Processess Approach). 
Pendekatan ini didasarkan pada psikologi klinis dan dinamika kelompok. Yang menjadi 
anggapan dasar dari pendekatan ini ialah pengalaman belajar sekolah berlangsung dalam 
konteks sosial dan tugas pokok guru yang terutama dalam pengelolaan kelas ialah 
membina kelompok yang produktif dan efektif. 
Adapun unsur-unsur pengelolaan kelas dalam rangka pendekatan proses kelompok yang 
dapat diwujudkan kelompok produktif dan efisien, antara lain: 
a) Harapan timbal-balik tingkah laku antara guru dengan siswa dan siswa dengan Siswa. 
b) Sifat kepemimpinan, baik dari pihak guru maupun pihak siswa, yang mengarahkan 
kegiatan kelompok ke arah pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
c) Pola persahabatan antar kelas, semakin baik ikatan persahabatan antar siswa maka 
semakin besar peluang kelompok menjadi produktif. 
d) Norma-norma kelompok yang produktif dimiliki dan dipertahankan, sedangkan yang 
kurang baik dihilangkan. 
e) Terjadinya komunikasi yang efektif. 
f) Kekohesifan (keakraban)), yaitu perasaan keterikatan masing-masing anggota 
terhadap kelompok seraca keseluruhan.23 
4) Pendekatan eklektik (Eclectic Approach). 
Dalam pendekatan ini seorang guru hendaknya:  
a) Menguasai pendekatan-pendekatan pengelolaan kelas yang potensial, dalam hal ini 
pendekatan perubahan tingkah laku. 
b) Dapat memilih pendekatan yang tepat dan melaksanakan prosedur yang sesuai 
dengan baik dalam masalah pengelolaan kelas.24 
 
Hambatan-hambatan Manajemen Kelas. 
Dalam manajemen kelas akan ditemui berbagai faktor penghambat. Hambatan 
tersebut bisa datang dari guru sendiri, peserta didik, lingkungan keluarga ataupun karena 
faktor fasilitas. Dan dari uraian diatas tampaklah bahwa kewenangan penanganan masalah 
pengelolaan dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori, yaitu: 
a. Masalah yang ada dalam wewenang guru. 
b. Masalah yang ada dalam wewenang sekolah sebagai lembaga pendidikan. 
c. Masalah yang ada di luar wewenang guru bidang studi dan sekolah. 25 
Selain masalah diatas ada juga beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam 
manajemen kelas adalah: 
a. Faktor guru, faktor penghambat yang datang dari sini berupa hal-hal, seperti: tipe 
kepemimpinan guru yang otoriter, format belajar mengajar yang tidak bervariasi 
(monoton), kepribadian guru yang tidak baik, pengetahuan guru yang kurang, serta 
pemahaman guru tentang peserta didik yang kurang. 
b. Faktor peserta didik. Kekurangsadaran peserta didik dalam memenuhi tugas dan haknya 
sebagai anggota kelas atau suatu sekolah akan menjadi masalah dalam pengelolaan kelas. 
c. Faktor keluarga. Tingkah laku peserta didik di dalam kelas merupakan pencerminan 
keadaan keluarganya. Sikap otoriter orang tua akan tercermin dari tingkah laku peserta 
didik yang agresif atau apatis. Di dalam kelas sering ditemukan ada peserta didik 
penganggu dan pembuat ribut, mereka itu biasanya dari keluarga yang broken-home.  
                                                          
23Sudirman Dkk, Ilmu Pendidikan:Kurikulum, Program Pengajaran, Efek Intruksional Dan Pengiring, Cbsa, 
Metode Mengajar, Media Pendidikan, Pengelolaan Kelas Dan Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1991),., 331. 
24Ahmad Rohani Dan  Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggara Administrasi Sekolah (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003)., 148. 
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d. Faktor fasilitas. Faktor ini meliputi: jumlah peserta didik dalam kelas yang terlalu banyak 
dan tidak seimbang dengan ukuran kelas, besar dan kecilnya ruangan tidak disesuaikan 
dengan jumlah peserta didiknya, ketersediaan alat yang tidak sesuai dengan jumlah 
peserta didik yang membutuhkannya. 26  
 
Pengertian Pembelajaran 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003, 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar.27 Jadi, pada intinya proses pembelajaran tidak terlepas dari 
tiga hal, yaitu pendidik, peserta didik dan sumber-sumber belajar yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan kegiatan dimana seseorang secara sengaja diubah dan 
dikontrol dengan maksud agar bertingkah laku atau bereaksi terhadap kondisi tertentu 
karena pembelajaran merupakan kegiatan yang sengaja direncanakan maka diperlukan 
pendekatan yang tepat untuk merancang kegiatan pembelajaran yang sistematis sehingga 
dapat dicapai kualitas hasil atau tujuan yang diperlukan. 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu rekayasa yang diupayakan untuk 
membantu peserta didik agar dapat tumbuh berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan 
penciptaannya. Dalam kontek, proses belajar di sekolah/ madrasah, pembelajaran tidak 
dapat hanya terjadi  dengan sendirinya, yakni peserta didik belajar berinteraksi dengan 
lingkungannya seperti yang terjadi dalam proses belajar di masyarakat (social learning). 
Proses pembelajaran harus diupayakan dan selalu terikat dengan tujuan (goal based). Oleh 
karenanya “segala kegiatan interaksi, metode dan kondisi pembelajaran harus direncanakan 
dengan selalu mengacu pada tujuan pembelajaran yang dikehendaki”.28 
 
Faktor Efektifitas Pembelajaran 
Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen utama yang saling berpengaruh dalam 
proses pembelajaran pendidikan Agama Islam, antara lain: 
a. Kondisi pembelajaran PAI. 
Kondisi pembelajaran PAI adalah semua faktor yang mempengaruhi penggunaan metode 
pembelajaran PAI. Karena itu berusaha mengidentifikasikan dan mendeskripsikan faktor-
faktor yang termasuk kondisi pembelajaran, yaitu tujuan dan karakteristik bidang studi 
PAI, kendala dan karakteristik bidang studi PAI serta karakteristik peserta didik. 
b. Metode Pembelajaran PAI. 
Metode pembelajaran PAI dapat diklasifikasikan menjadi strategi pengorganisasian, 
strategi penyampaian dan strategi pengelolaan pembelajaran.  
c. Hasil Pembelajaran PAI. 
”Hasil pembelajaran PAI diklasifikasikan menjadi keefektifan, efisiensi dan daya tarik”29.  
 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran. 
Guru kreatif, professional dan menyenangkan harus memiliki berbagai konsep dan 
cara untuk meningkatkan dan teori pembelajaran, antara lain: 
a. Mengembangkan kecerdasan emosi, ada beberapa cara untuk mengembangkan 
kecerdasan emosi ini dalam pembelajaran, yaitu dengan: 
1) Menyediakan lingkungan yang kondusif. 
                                                          
26 Ibid. 159. 
27UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), 154. 
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2) Menciptakan iklim pembelajaran yang demokratis. 
3) Mengembangkan sikap empati. 
4) Membantu peserta didik menemukan solusi dalam setiap masalah yang dihadapinya. 
5) Menjadi teladan dalam menegakkan aturan dan disiplin dalam pembelajaran.30 
b. Mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran. Dalam hal ini peserta didik akan lebih 
kreatif jika; 
1) Dikembangkan rasa percaya diri pada peserta didik dan tidak ada perasaan takut. 
2) Diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan terarah. 
3) Diberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter.31 
c. Mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang.Dalam pembelajaran, guru 
berhadapan dengan sejumlah peserta didik dengan berbagai macam latar belakang, sikap, 
dan potensi yang kesemuanya itu berpengaruh terhadap kebiasaannya dalam mengikuti 
pembelajaran dan berperilaku di sekolah. Dalam pembelajaran mendisiplinkan peserta 
didik harus dilakukan dengan kasih sayang, dan harus ditujukan untuk membantu 
mereka menemukan diri; mengatasi  situasi yang menyenangkan bagi kegiatan 
pembelajaran. 
d. Membangkitkan nafsu belajar. Cara membangkitkan nafsu belajar, antara lain: 
1) Tujuan pembelajaran harus disusun dengan jelas dan diinformasikan kepada peserta 
didik sehingga mereka mengetahui tujuan belajar. 
2) Peserta didik harus selalu diberitahu tentang kompetensi dan hasil belajarnya. 
3) Pemberian pujian dan hadiah lebih baik daripada hukuman. 
4) Memanfaatkan sikap, cita-cita, rasa ingin tahu dan ambisi peserta didik, misalnya 
perbedaan kemampuan, latar belakang.32 
e. Mendayagunakan sumber belajar. Caranya: 
1) Memanfaatkan perpustakaan dengan semaksimal mungkin dengan memahami hal-hal 
yang berkenaan dengan perpustakaan yaitu sistem katalog, bahan-bahan referensi 
seperti; kamus, ensiklopedi dan lain-lain. 
2) Memanfaatkan media masa, misalnya: radio, televisi, surat kabar dan majalah. 
3) Sumber yang ada di masyarakat, misalnya perusahaan swasta, pabrik dan lain-lain.  
 
Standar Efektifitas Pembelajaran PAI 
 Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas 
pengajaran yang dilaksanakannya khususnya dalam pembelajaran PAI. Guru berperan 
sebagai pengelola proses pembelajaran, bertindak selaku fasilitator yang berusaha 
menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif sehingga memungkinkan proses 
pembelajaran, mengembangkan bahan pengajaran dengan baik dan meningkatkan 
kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan 
yang harus mereka capai. 
Standar efektifitas pembelajaran PAI antara lain: 
a. Dapat melibatkan siswa secara aktif.. 
Menurut William Burton “mengajar adalah membimbing kegiatan belajar siswa sehingga 
ia mau belajar.33 Dengan demikian, aktivitas murid sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran, sehingga muridlah yang seharusnya banyak aktif sebab murid sebagai 
subyek didik adalah yang merencanakan dan ia sendiri yang melaksanakan belajar.  
b. Dapat menarik minat dan perhatian siswa. 
                                                          
30Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2005), 161. 
31Ibid., 165. 
32 Ibid., 176. 
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Kondisi belajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. 
Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat ini besar 
sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat seseorang akan melakukan 
sesuatu yang diminatinya. Keterlibatan siswa dalam belajar erat kaitannya dengan sifat-
sifat murid, baik yang bersifat kognitif, afektif maupun psikomotorik. Sehingga  hal itu 
akan menjadikan pembelajaran PAI berjalan secara efektif. 
 
Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Dalam Kurikulum PAI, seperti yang telah dikutip oleh Abdul Majid, mengatakan 
bahwa: Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, ajaran agama 
Islam yang dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam 
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 
persatuan bangsa.34 
 
Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam. 
a. Dasar dari segi yuridis/hukum. 
Dasar yuridis adalah dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam berasal dari 
perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam 
melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal. Dasar yuridis formal ini terdiri 
dari tiga macam, yaitu: 
1) Dasar Ideal adalah dasar dari falsafah negara, pancasila sila pertama ialah ketuhanan 
Yang Maha Esa. 
Dasar Struktur/ Konstitusional adalah dasar-dasar dari UUD 1945 Bab XI pasal 29 ayat 1 
dan 2, yang berbunyi: (1) Negara berdasarkan Atas Ketuhanan Yang Maha Esa. (2) 
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-
masing dan beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu. 
2) Dasar Operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No.IV/MPR/1973 yang kemudian 
dikokohkan dalam Tap MPR No.IV/MPR a978 jo. Ketetapan MPR Np. II/MPR/1983, 
diperkuat oleh Tap.MPR No. II/MPR/1988 dan Tap. MPR No.II/MPR 1993 tentang 
Garis-garis Besar Haluan Negara yang pada pokoknya menyatakan bahwa “pelaksanaan 
pendidikan agama secara langsung dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah 
formal, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi”.35 Dan diperkuat lagi dengan 
Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab X Pasal 37 ayat 1 da 2 
yang berbunyi sebagai berikut: 
a) Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: pendidikan agama, 
pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu 
pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani, ketrampilan/ kejuruan dan 
muatan local. 
b) Pendidikan tinggi wajib memuat: pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, 
bahasa.36 
b. Dasar dari segi Religius. 
Dasar religius ini bersumber dari agama Islam yang tertera dalam ayat Al-Qur’an, yaitu: 
1) Surat Al-Mujadalah ayat 11: 
. . .ٍتجَرَد َمْلِؼْلا اُوتُوا َنْيِّذلاَو ْمُكْنِم اُْونَما َنْيِّذلا ُالله َِغفَْزي . . . 
                                                          
34Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep dan 
Implementasi Kurikulum 200. (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2004)., 131. 
35 Ibid., 132-133. 
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. . . . niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang 
yang berilmu pengetahuan beberapa derajat . . . (QS. Al-Mujadalah:11).37 
2) Dalam surat An-Nahl ayat 125; 
 . . . َِةنَسَحْلا َِةظِػْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلِبب َكِّبَر ِلِْيبَس ىِلا ُعُْدا 
Ajaklah kepada Tuhanmu dengan cara yang bijaksana dan dengan nasehat yang baik.(QS. An-
Nahl: 125).38 
c. Dasar dari segi sosial psikologis. 
Semua manusia dalam hidupnya di dunia ini selalu membutuhkan adanya suatu 
pegangan hidup yang disebut dengan agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada 
suatu perasaan yang mengakui adanya zat Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung 
dan tempat mereka meminta pertolongan.  
Hal seperti ini terjadi pada masyarakat yang masih primitif maupun modern. Mereka 
akan merasa tenang dan tentram hatinya kalau mereka dapat mendekatkan dan mengabdi 
beribadah kepada Allah SWT, sebagaimana dalam surat Ar-Ra’du ayat 28:39 
 
 َةُْوُلقْلا ُِّنئَمَْطت ِاللهِزْك ِِذب ََلَا . . . 
Ketahuilah bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan menjadi tenteram.(Q.S. Ar-Ra’du: 
28)40 
 
Tujuan dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam. 
Secara umum, Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah menanam taqwa dan akhlak 
serta menegakkan kebenaran dalam rangka membentuk manusia yang berkepribadian dan 
berbudi luhur menurut ajaran Islam.41 
Menurut Aly dan Suprata dalam bukunya Pendidikan Islam kini dan mendatang 
mengatakan bahwa ada tiga tujuan khusus pendidikan Islam :  
a. Mendidik individu yang saleh dengan memperhatikan segenap dimensi 
perkembanganya : rohaniah, emosional, sosial, intelektual, dan fisik. 
b. Mendidik anggota kelompok sosial yang saleh, baik dalam keluarga maupun masyarakat 
muslim.  
c. Mendidik manusia yang saleh bagi masyarakat insani yang tegar.42 
Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam, seperti yang telah dikutip oleh Abdul 
Majid dalam bukunya menjelaskan bahwa: untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta 
untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.43 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka ruang lingkup materi PAI kurikulum 2004 
pada dasarnya mencakup tujuh unsur pokok, yaitu Al-Qur’an, Hadist, Keimanan, Syari’ah, 
Ibadah, Muamalah, Akhlak dan Tarikh (sejarah Islam) yang menekankan pada 
perkembangan politik. Kemudian dipadatkan lagi menjadi “lima unsur pokok yaitu: Al-
                                                          
37 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta : CV Atlas, 1998), 143. 
38 Ibid., 237 
39Ibid.,12. 
40Ibid., 9-11. 
41 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: CV. Bumi Aksara, 2000), 14. 
42 Aly Hery Noer Dkk, Pendidikan Islam Kini dan Mendatang (Jakarta: CV. Triasco, 2003), 143. 
43Abdul Majid dan Dian Andayani. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep dan 
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Qur’an, Keimanan, Akhlaq, Fiqih dan bimbingan ibadah, serta tarikh/ sejarah yang lebih 
menekankan pada perkembangan ajaran agama ilmu pengetahuan dan kebudayaan”.44   
 
Implementasi Manajemen dalam Peningkatan Efektifitas Pembelajaran PAI 
Pendidikan merupakan proses tindakan bimbingan dan pertolongan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan kepribadian peserta didik. Pendidikan mengusahakan 
pembinaan pribadi manusia sampai pada tujuan akhirnya yaitu kebahagiaan dan sekaligus 
berguna bagi kepentingan masyarakat. Maka kegiatan pendidikan yang benar adalah 
pembinaan kepribadian manusia untuk mampu membina hubungan yang harmonis dengan 
Tuhan dan diri sendiri, serta sekaligus untuk kepentingan masyarakat, perilaku hubungan 
dengan keluarga, masyarakat dan alam sekitar.  
Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran kelas perlu dikelola sedemikian rupa 
sehingga membantu pertumbuhan dan perkembangan kepribadian peserta didik. 
Pengelolaan kelas tidak sekedar bagaimana mengatur ruang kelas dengan segala sarana dan 
prasarananya, tetapi menyangkut bagaimana interaksi dan pribadi-pribadi di dalamnya. 
Pengelolaan kelas lebih ditekankan bagaimana pribadi-pribadi dalam kelas dapat menjadi 
suatu komunitas yang penuh persaudaraan dan kekeluargaan. Komunitas yang demikian 
akan mengembangkan kepribadian baik pendidik maupun peserta didiknya. Dari sini, maka 
“peserta didik di kelas  tidak hanya belajar aspek pengetahuan akan  tetapi juga aspek afektif 
dan sosialitasnya”.45 
Pengelolaan kelas merupakan ketrampilan guru untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi gangguan dalam 
pembelajaran. Beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pengelolaan kelas adalah: 
(1) kehangatan dan keantusiasan, (2) tantangan, (3) bervariasi, (4) luwes, (5) penekanan pada 
hal-hal positif, (6) penanaman disiplin diri. 
Ketrampilan mengelolaan kelas memiliki komponen sebagai berikut: 
1. Penciptaan dan pemeliharaan iklim pembelajaran yang optimal. 
a. Menunjukkan sikap tanggap dengan cara: memandang secara seksama, mendekati, 
memberikan pernyataan dan memberi reaksi terhadap gangguan di kelas. 
b. Membagi reaksi secara visual dan verbal. 
c. Memusatkan perhatian kelompok dengan cara menyiapkan peserta didik terhadap 
gangguan di kelas. 
d. Memberi petunjuk dan teguran secara jelas dan bijaksana. 
2. Ketrampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi belajar yang optimal, 
dengan cara: 
a. Modifikasi perilaku dengan cara: (1) Mengajarkan perilaku baru dengan contoh dan 
pembiasaan. (2) Meningkatkan perilaku yang baik melalui penguatan. (3) Mengurangi 
perilaku buruk dengan hukuman. 
b. Pengelolaan kelompok dengan cara: (1)  peningkatan kerjasama dan ketertiban, (2) 
menangani konflik dan memperkecil masalah yang timbul. 
c. Menemukan dan mengatasi  perilaku yang menimbulkan masalah: (1) Pengabaian 
yang direncanakan. (2) Campur tangan dengan isyarat. (3) Mengawasi secara ketat. 
                                                          
44Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya 2002), 78-79.  
45Theo Riyanto, Pembelajaran Sebagai Suatu Bimbingan Pribadi (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana 
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d. Mengakui perasaan negatif peserta didik. (4) Mendorong peserta didik untuk 
mengungkapkan perasaannya, (5) Menghilangkan ketegangan dengan belajar dan 
mengekang secara fisik.46 
Ada asumsi bahwa manajemen kelas yang baik merupakan hasil sadar atas peranan 
guru untuk mengintegrasikan manajemen interaksi (belajar mengajar) dengan perencanaan 
interaksi pengajaran. Perpaduan ini seringkali menghasilkan persoalan dalam masalah 
disiplin. Interaksi belajar mengajar dan manajemen hakikatnya tidak terpisah, tetapi lebih 
merupakan dua komponen utama yang harus dibangun satu dengan lainnya jika 
menginginkan tercapainya kelas yang harmonis. 
Ketrampilan guru yang efektif akan mengawasi perilaku murid dengan waktu yang 
baik, dengan memberikan pertanyaan yang baik, atau jenis pengalaman pembelajaran. 
Pengawasan itu justru bisa efektif sebagai tindakan manajemen kelas secara langsung. 
Meskipun pembelajaran dan manajemen dilakukan berbeda, keduanya saling melengkapi 
dan berinteraksi dalam cara-cara yang produktif. Guru menyusun perencanaan 
pembelajaran. Selanjutnya memimpin dalam proses pembelajara, memotivasi dalam belajar, 
dan selanjutnya mengawasi atau mengevaluasi hasil belajar. “Semua itu adalah adanya 
pengaruh tindakan manajemen kelas yang digunakan untuk mencapai efektifitas 
pembelajaran”.47 
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen kelas 
yang baik dan tepat dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran terutama dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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